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Indonesia is a habitat for around 17% of the world’s bird species. Birds have an essential role, such as helping in
pollination and seed dispersal, controlling insects, and as indicators of environmental change, hence their existence
needs to be maintained to maintain the balance of the ecosystem. Babakan Siliwangi City Forest Path Bandung is an
urban and green open area used as a public area allowing it to be a habitat for various birds. Therefore, this study
aimed to determine the diversity and birds at that location. The method used in this study is the point count method
with ten observation points and five repetitions with one observation line. The results showed five species of birds
with 45 individuals from four families, namely Passeridae, Apodidae, Pycnonotidae, and Dicruridae. The index value
of bird species diversity in this area is moderate (1.20). The Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster) had the highest
abundance of bird species (58%), while the lowest was the Srigunting (Dicrurus macrocercus) (2%). In addition, the
evenness of bird species is high (0.74) with no dominance (0.39) and low species richness (1.05). Thus, the Babakan

Siliwangi City Forest Path Bandung area has ecosystem conditions to support a bird’s habitat.
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PENDAHULUAN

Indonesia menjadi rumah dari sekitar 17% spesies
burung yang ada di dunia. Pada tahun 2019, terdapat
sekitar 1.711 spesies burung yang ada di Indonesia
(Prawiradilaga 2019). Namun, sebanyak 10% dari
total spesies burung yang ada di Indonesia berada
pada kondisi terancam punah. Burung memiliki
peran penting dalam ekosistem sebagai pengendali
hama serangga, membantu dalam penyerbukan,
penyebaran biji, indikator perubahan lingkungan,
indikator perubahan musim, dan indikator kesehatan
lingkungan (Rusmendro 2009; Nurmaeti ez al. 2018;
Sari et al. 2020). Manusia juga memanfaatkan burung
sebagai sumber makanan, hewan peliharaan (fungsi
estetika), hingga digunakan dalam berbagai ritual adat
(Adelina et al. 2016; Rumanasari et al. 2017).

Burung menempati berbagai macam tipe
habitat dari pantai hingga pegunungan seperti
hutan tropis, rawa-rawa, padang rumput, pesisir
pantai, laut, dan gua-gua berbatu, bahkan terdapat
di daerah perumahan dan perkotaan (Kuswanda
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2010; Fikriyanti et al. 2018). Keberadaan burung
di suatu wilayah ini ditentukan oleh berbagai faktor
pendukung diantaranya ketersediaan sumber pakan,
tempat istirahat, tempat berkembang biak, tempat
bersarang, serta tempat berlindung (Hidayat et al.
2017). Oleh karena itu, keanekaragaman burung
di suatu wilayah dapat menggambarkan kondisi
ekosistem untuk mendukung kehidupan organisme
lainnya.

Hutan kota merupakan suatu lingkungan biotik
serta abiotik yang disusun atas rangkaian ekosistem
yang berasal dari komponen biologi, fisik, ekonomi,
serta budaya yang saling berkaitan (Farisi et al. 2017,
Yusuf et al. 2019). Hutan kota didefinisikan sebagai
komunitas vegetasi berupa pohon serta asosiasinya
yang tumbuh di lahan kota, berbentuk jalur, menyebar
atau menumpuk, strukturnya mirip dengan hutan alam
sehingga mendukung untuk kehidupan bagi satwa
liar, serta menjadikan lingkungan sehat, nyaman,
sejuk, dan juga estetis (Alfian & Kurniawan 2010).
Hutan kota bertujuan untuk kelestarian, keserasian
dan keseimbangan ekosistem perkotaan yang
meliputi unsur lingkungan, sosial, dan budaya, serta
berfungsi untuk memperbaiki dan menjaga iklim
mikro, resapan air, menciptakan keseimbangan dan
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keserasian lingkungan fisik kota, dan mendukung
pelestarian keanekaragaman hayati indonesia (PP
RI No.63 Tahun 2002).

Penelitian mengenai keanekaragaman burung
di hutan perkotaan telah dilakukan di beberapa
Kota di Indonesia. Naim et a/l. (2019), melaporkan
terdapat sebanyak 29 spesies burung di Hutan Kota
Tinjomoyo dan terdapat 33 spesies burung di Hutan
Kota Universitas Diponegoro. Kemudian terdapat
22 spesies burung di Hutan Kota Bumi Perkemahan
dan Graha Wisata (BUPERTA) Cibubur (Wiranata
etal. 2017). Penelitian serupa juga pernah dilakukan
di tujuh taman kota di Kota Bandung, yaitu Taman
Ganesha, Taman Pramuka, Taman Tegalega, Taman
Merdeka, Taman Cilaki, Taman Kandaga, Taman
Lansia, dan Taman Maluku. Hasilnya menunjukkan
terdapat 28 spesies burung dari 18 genus teramati
di wilayah tersebut (Endah & Partasasmita 2015).
Namun, belum pernah dilakukan penelitian serupa
di Babakan Siliwangi City Forest Path Bandung.

Babakan Siliwangi City Forest Path Bandung
(Baksil) merupakan kawasan hutan kota yang
terletak di Kecamatan Coblong, Kelurahan Lebak
Siliwangi (Nurfajri ez al. 2018). Baksil memiliki luas
wilayah £3,8 Ha dengan panjang lintasan sepanjang
2,3 km. Baksil menjadi ruang terbuka hijau yang
mempunyai fungsi ekologis serta sosial yang besar
di Kota Bandung. Konsep yang digunakan yaitu
Forest Walk, agar terhindar dari jejak pengunjung
yang dapat merusak ekosistem (Ridwan & Achmad
2012; Hastuti 2018). Sebagai ruang terbuka hijau,
Baksil memiliki berbagai jenis tanaman, diantaranya
yaitu pohon kaliandra (Caliandra callothyrsus),
pohon jati (Zectona grandis), pohon mahoni
(Swetenia macrophylla), pohon kenari (Aleurites
moluccana), dan tanaman lainnya (Nurfajri et al.
2018). Kondisi tersebut dinilai dapat mendukung
keberlangsungan hidup berbagai spesies burung.
Namun, informasi mengenai keanekaragaman jenis
burung yang terdapat di kawasan tersebut belum
tersedia. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
keanekaragaman jenis burung di kawasan tersebut
sehingga dapat menambah daya tarik wisata dengan
tetap mempertahankan keanekaragaman hayati.
Penelitian mengenai burung dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui keanekaragaman serta jenis burung
di lokasi tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Babakan Siliwangi City
Forest Path Bandung Kecamatan Coblong, Kelurahan
Lebak Siliwangi yang dilaksanakan pada bulan Mei
2022.
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Metode Pengumpulan Data  Burung.
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah
spesies serta individu pada setiap titik pengamatan.
Waktu pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul
06.00-09.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-18.00
WIB (Endah & Partasasmita 2015), dengan lima
kali pengulangan pada tanggal 15, 16, 18, 21, dan
22 Mei 2022. Apabila ketika pengamatan turun
hujan, maka pengamatan ditunda sementara hingga
kondisi cuaca mendukung kembali untuk dilakukan
pengamatan. Waktu pengamatan dipilih dengan
mempertimbangkan bahwa pada pagi hari merupakan
puncak aktivitas burung seperti mencari makan dan
pada sore hari burung akan kembali ke sarangnya
(Asrianny et al. 2018).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu metode Point Count dengan mengikuti jalur
yang telah ada berupa jembatan sepanjang 2,3 km
(Gambar 1 dan 2). Titik pengamatan diambil +400
meter dari pintu masuk dan pintu keluar jembatan
dengan jarak antar titik pengamatan sejauh 150 meter
dengan radius pengamatan 30 meter dengan lama
pengamatan di setiap titik hitung selama 15 menit
(Safanah ef al. 2017). Semua burung yang terlihat
atau terdengar dalam radius pengamatan dicatat,

Gambar 1. Lokasi titik pengamatan di Babakan Siliwangi City
Forest Path Bandung

Gambar 2. Lokasi pengamatan
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tetapi yang terbang di atas tidak dimasukkan karena
tidak dapat dipastikan bahwa burung tersebut masuk
kedalam radius pengamatan (Warren-Thomas et al.
2022). Data burung didapat dari pengamatan langsung
dengan menggunakan binokuler. Suara burung
yang terdengar di titik pengamatan direkam dengan
menggunakan perekam suara pada smartphone.
Parameter yang diamati yaitu jumlah spesies dan
individu. Spesies burung yang teramati diidentifikasi
dengan mencocokkan ciri morfologi dan suara.
Identifikasi ciri morfologi dilakukan dengan melihat,
warna bulu, bentuk, serta ciri-ciri morfologi lainnya.
Proses identifikasi dilakukan dengan mengacu pada
buku panduan lapangan “Burung-burung di Sumatera,
Jawa, Bali, & Kalimantan” (MacKinnon et al. 2010),
serta memeriksa suara dengan Xeno-Canto (xeno-
canto.org).

Keanekaragaman Jenis. Keanekaragaman jenis
burung dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman
Jenis (Shannon-Wiener) (Fikriyanti ef al. 2018):

=y () n ()

H’: indeks keanekaragaman
ni: jumlah individu dalam satu spesies
N: jumlah total individu yang ditemukan

Dengan:

H’<1 :menunjukkan tingkat
keanekaragaman jenis rendah

I1<H<3 :menunjukkan tingkat
keanekaragaman jenis sedang

H >3 :menunjukkan tingkat

keanekaragaman jenis tinggi

Kelimpahan Relatif. Kelimpahan burung dihitung
menggunakan rumus kelimpahan relatif (Sriyanto
2013; Wulandari & Kuntjoro 2019):

Di = 37 x 100%
Di: kelimpahan relatif (%)
ni: jumlah individu setiap spesies
N: jumlah total individu
Nilai kelimpahan relatif digolongkan menjadi tiga
kategori yaitu tinggi (>20%), sedang (15%-20%), dan
rendah (<15%).

Kemerataan Jenis. Kemerataan jenis burung
dihitung menggunakan Indeks Kemerataan Jenis
(Kurniawan et al. 2018):

H
Log S

e=-

H: indeks keanekaragaman
S: jumlah spesies

Dengan:

e<04 : kemerataan rendah
0,4<J<0,6 :kemerataan sedang
€>0,6 : kemerataan tinggi

Dominasi. Dominasi jenis burung dihitung
menggunakan Indeks Dominasi (Kurniawan et al.
2018):

m'2
c=3x(y)

n.: jumlah individu suatu spesies
N: jumlah individu seluruh spesies
Dengan:
C<0,5 :tidak terdapat spesies yang mendominasi
spesies lainnya

: terdapat spesies yang mendominasi spesies
lainnya

C=>0,8

Kekayaan Jenis. Kekayaan jenis burung dihitung
menggunakan Indeks Kekayaan Jenis (Margalef 1958;
Suhendra et al. 2020):

—_—

S -
n

R=

=

R: indeks kekayaan jenis

S: jumlah spesies yang teramati dalam satu habitat

N: jumlah individu seluruh jenis yang teramati dalam
suatu habitat

Dengan:

R<25 : kekayaan jenis rendah
2,5<R<4 : kekayaan jenis sedang
R=>4 : kekayaan jenis tinggi

HASIL

Berdasarkan hasil pengamatan langsung yang telah
dilakukan serta data suara, terdapat lima spesies burung
yang dijumpai di kawasan Babakan Siliwangi City
Forest Path Bandung (Tabel 1). Jumlah burung yang
ditemukan dan berhasil diidentifikasi terdiri dari empat
famili yaitu Passeridae, Apodidae, Pycnonotidae,
dan Dicruridae. Spesies burung yang paling banyak
ditemukan di kawasan Babakan Siliwangi City Forest
Path Bandung yaitu Cucak Kutilang atau Pycnonotus
aurigaster dengan jumlah 26 ekor. Sedangkan spesies
burung yang paling sedikit ditemukan yaitu Srigunting
atau Dicrurus macrocercus dengan jumlah satu ekor.
Menurut International Union for Conservation of
Nature (IUCN), semua spesies burung yang ditemukan
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berstatus LC (Least Concern) atau memiliki resiko
rendah terhadap kepunahan.

Keanekaragaman jenis burung di kawasan Babakan
Siliwangi City Forest Path Bandung ditentukan dengan
menganalisis indeks keanekaragaman jenis Shannon-
Wiener dengan hasil sebesar 1,20 (nilai H’ berada di
1 < H’ < 3). Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman jenis di kawasan tersebut tergolong
sedang (Tabel 2).

Selain menggunakan indeks keanekaragaman
jenis, digunakan juga indeks keanekaragaman lain
yaitu, kelimpahan relatif, kemerataan jenis, kekayaan
jenis, dan dominasi jenis. Gambar 3 menunjukkan
bahwa Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster)
memiliki tingkat kelimpahan dengan kategori tinggi
(58%), sedangkan Srigunting (Dicrurus macrocercus)

Tabel 1. Spesies burung yang teramati di Babakan Siliwangi
City Forest Path Bandung

Nama spesies Famili Jumlah Individu IUCN
Passer montanus Passeridae 5 LC
Collocalia esculenta  Apodidae 8 LC
Collocalia linchi Apodidae 5 LC
Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae 26 LC
Dicrurus macrocercus Dicruridae 1 LC

LC (Least Concern)
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berada pada kelimpahan dengan kategori rendah (2%).
Dari hasil analisis data, diperoleh informasi bahwa
kemerataan jenis burung di kawasan tersebut sebesar
0,74 (e > 0,6), yang berarti kemerataan di kawasan
tersebut tinggi, sedangkan kekayaan jenis termasuk
dalam kategori rendah (Nilai R sebesar 1,05), serta
tidak terdapat spesies yang mendominasi di Kawasan
tersebut (Nilai C sebesar 0,39).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di kawasan Babakan Siliwangi City Forest Path
Bandung, didapatkan sebanyak lima spesies burung
yang berasal dari empat famili dan 45 individu.
Spesies burung Cucak Kutilang (Pycnonotus
aurigaster) memiliki jumlah individu yang paling
banyak ditemukan, diikuti oleh spesies Burung Seriti
(Collocalia esculenta), Walet Linci (Collocalia linchi),
Gereja Erasia (Passer montanus), dan yang paling
jarang ditemukan yaitu spesies Burung Srigunting
(Dicrurus macrocercus). Beberapa spesies burung
yang teramati di kawasan Babakan Siliwangi City

Tabel 2. Keanekaragaman jenis burung di Babakan Siliwangi City Forest Path Bandung

Nama ilmiah Nama Indonesia Famili Jumlah Individu H
Passer montanus Gereja Erasia Passeridae 5 0,24
Collocalia esculenta Walet Sapi/Seriti Apodidae 8 0,31
Collocalia linchi Walet Linci Apodidae 5 0,24
Pycnonotus aurigaster Cucak Kutilang Pycnonotidae 26 0,32
Dicrurus macrocercus Srigunting Dicruridae 1 0,08
Total 45 1,20

H’ = Indeks keanekaragaman

m Gereja Erasia

» Cucak Kutilang

.

w Walet Sapi/Seriti = Walet Linci

= Sriguling

Gambear 3. Kelimpahan relatif jenis burung di Babakan Siliwangi City Forest Path Bandung
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Forest Path Bandung, yaitu Cucak Kutilang, Walet
Linci, serta Gereja Erasia, juga pernah dilaporkan
teramati di tujuh taman lainnya di Kota Bandung
(Endah & Partasasmita 2015). Selain itu, burung yang
teramati di kawasan Babakan Siliwangi City Forest
Path Bandung lebih sedikit jika dibandingkan dengan
Hutan Kota Tinjomoyo dan Hutan Kota Universitas
Diponegoro (Naim ef al. 2019).

Hal ini dapat terjadi karena Hutan Kota Tinjomoyo
dan Hutan Kota Universitas Diponegoro memiliki
kawasan yang lebih luas dibandingkan dengan kawasan
Babakan Siliwangi City Forest Path Bandung dan
terdapat perbedaan tipe habitat. Selain itu, kondisi ini
mungkin juga disebabkan oleh lalu lintas kendaraan
di jalan yang berdekatan dengan kawasan Babakan
Siliwangi City Forest Path Bandung. Kebisingan lalu
lintas dapat membuat burung menjadi sulit dalam
membuat serta menjaga teritori, menarik pasangan, dan
dapat menurunkan keberhasilan perkembangbiakan
(Parris & Schneider 2008; Utami et al. 2021).

Nilai indeks keanekaragaman tergolong sedang,
sehingga Babakan Siliwangi City Forest Path Bandung
berada pada kondisi masih baik untuk menunjang
keberlangsungan hidup burung. Menurut Febrina
& Faizah (2022), keberlangsungan hidup burung
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti ketersediaan
sumber pangan, tempat untuk membuat sarang, serta
tempat berlindung. Kawasan tersebut tersusun dari
vegetasi pepohonan heterogen (termasuk tumbuhan
berbiji), terdapat beranekaragam serangga, dan terdapat
aliran air sungai yang merupakan sumber pakan
dari burung. Keanekaragaman jenis burung di suatu
wilayah berbeda-beda tergantung pada tipe habitatnya.
Apabila keanekaragaman habitat semakin tinggi maka
wilayah tersebut mendukung keanekaragaman jenis
burung yang tinggi (Rumanasari et al. 2017).

Spesies Cucak Kutilang banyak dijumpai di
kawasan Babakan Siliwangi City Forest Path
Bandung karena kawasan tersebut memiliki banyak
pohon untuk bertengger. Cucak Kutilang banyak
memanfaatkan pohon dengan strata B yang merupakan
strata menengah dengan lanskap terbuka serta tajuk
tidak terlalu rapat untuk bertengger dan berlindung.
Pohon-pohon pada strata Bumumnya memiliki cabang
kokoh untuk bertengger dan menghindari serangan
predator (Dahlan et al. 2017). Kawasan Babakan
Siliwangi City Forest Path memiliki pohon-pohon
yang bercabang kokoh salah satu contohnya yaitu
pohon pinus, sehingga cocok menjadi habitat dari
Cucak Kutilang.

Hasil kami juga menunjukkan bahwa Cucak
Kutilang ditemukan dalam jumlah lebih banyak
dibandingkan dengan spesies burung lainnya,
sehingga kelimpahan relatif besar. Hal ini terkait
dengan karakteristik Cucak Kutilang yang hidup
secara berkelompok, aktif dan sering bersuara, sering

berbaur dengan jenis cucak lain, serta lebih menyukai
pepohonan terbuka atau habitat bersemak, di pinggir
hutan, tumbuhan sekunder, dan pekarangan, ataupun
kota besar (MacKinnon et al. 2010).

Nilai kemerataan jenis burung di kawasan Babakan
Siliwangi City Forest Path Bandung tergolong tinggi
dan tidak terdapat spesies yang mendominasi. Nilai
dominasi memiliki hubungan yang terbalik dengan
nilai kemerataan, apabila nilai kemerataannya rendah
maka nilai dominasinya tinggi begitupun sebaliknya
(Fikriyanti et al. 2018). Kemerataan jenis burung
stabil dapat ditandai dengan tidak terdapatnya
spesies-spesies yang dominan pada habitat tersebut,
sedangkan kemerataan jenis dengan kategori rendah
dapat disebabkan oleh adanya persaingan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada pada habitat
tersebut. Ketersediaan pakan yang menjadi faktor
utama kehadiran populasi burung (Kurniawan et al.
2018), di mana setiap populasi burung memiliki relung
(niche) yang berbeda pada suatu habitat (Abidin et
al. 2021).

Nilai kekayaan jenis burung di kawasan Babakan
Siliwangi City Forest Path tergolong rendah. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah spesies yang ditemukan
cenderung sedikit dengan kemerataan tinggi dan
tidak terdapatnya spesies yang mendominasi. Menurut
Kamaluddin ef al. (2019) apabila keberadaan jenis
burung pada lokasi melimpah maka nilai kekayaan
jenis akan tinggi. Kekayaan jenis burung di suatu
habitat bergantung kepada predasi, kompetisi sesama
jenis, atau intra spesies, suksesi dalam komunitas,
dan gangguan.

Kesimpulan, kawasan Babakan Siliwangi City
Forest Path Bandung memiliki kondisi ekosistem
yang dapat menunjang keberlangsungan hidup burung.
Nilai indeks keanekaragaman jenis burung di kawasan
ini tergolong sedang. Terdapat lima spesies burung
dengan 45 individu dari empat famili, yaitu Passeridae,
Apodidae, Pycnonotidae, dan Dicruridae. Kelimpahan
jenis burung tertinggi yaitu burung Cucak Kutilang
(Pycnonotus aurigaster), sedangkan kelimpahan
burung terendah yaitu burung Srigunting (Dicrurus
macrocercus). Selain itu, kemerataan jenis burung
tergolong tinggi dengan tidak adanya dominasi, serta
kekayaaan jenis yang rendah.
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